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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pembelajaran Pendidikan Jasmani yang dimodifikasi
dengan permainan bolavoli terhadap motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa kelas VIII
SMP Negeri 13 Makassar. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi
experimental, menggunakan Non-equivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari 40
siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran
modifikasi permainan bolavoli dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Data dikumpulkan melalui instrumen tes keterampilan gerak dasar dan angket motivasi belajar. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar pada kelompok eksperimen dari rata-rata 70,1
(pre-test) menjadi 85,3 (post-test), sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat dari 69,8 menjadi
73,5. Keterampilan gerak dasar juga meningkat signifikan pada kelompok eksperimen, dari 72,4
menjadi 88,7, dibandingkan kelompok kontrol yang hanya naik dari 71,9 menjadi 75,2. Uji paired t-
test dan independent t-test membuktikan bahwa perbedaan peningkatan motivasi belajar dan
keterampilan gerak dasar antara kedua kelompok signifikan pada taraf signifikansi 0,05.
Kesimpulannya, pembelajaran Penjas yang dimodifikasi dengan permainan bolavoli efektif
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa. Model pembelajaran ini dapat
menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah
menengah pertama.

Kata Kunci: Pembelajaran Penjas; Permainan Bolavoli; Motivasi Belajar; Keterampilan; Gerak Dasar.

Abstract

This study aims to examine the impact of Physical Education learning modified with volleyball games on
learning motivation and basic movement skills of class VIII students of SMP Negeri 13 Makassar. The
method used is quantitative research with a quasi-experimental design, using Non-equivalent Control
Group Design. The research sample consisted of 40 students divided into two groups, namely the
experimental group that followed modified volleyball game learning and the control group that followed
conventional learning. Data were collected through basic movement skills test instruments and learning
motivation questionnaires. The results showed an increase in learning motivation in the experimental
group from an average of 70.1 (pre-test) to 85.3 (post-test), while the control group only increased from
69.8 to 73.5. Basic movement skills also increased significantly in the experimental group, from 72.4 to
88.7, compared to the control group which only increased from 71.9 to 75.2. The paired t-test and
independent t-test proved that the difference in learning motivation and basic movement skills between
the two groups was significant at a significance level of 0.05. In conclusion, Physical Education learning
modified with volleyball game is effective in increasing students’ learning motivation and basic movement
skills. This learning model can be an innovative alternative in improving the quality of Physical Education
learning in junior high schools.

Keywords: Physical Education Learning; Volleyball Game; Learning Motivation; Skills; Basic
Movement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu
komponen penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. PJOK tidak hanya berfokus
pada pengembangan aspek fisik siswa, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter,
disiplin, kerjasama, dan keterampilan sosial. Melalui aktivitas fisik dan olahraga, siswa
diajak untuk memahami pentingnya gaya hidup sehat serta mengembangkan
keterampilan motorik dasar yang menjadi fondasi bagi berbagai aktivitas fisik lainnya.
Salah satu cabang olahraga yang sering diajarkan dalam PJOK adalah bolavoli, yang
memiliki nilai edukatif tinggi dalam mengembangkan koordinasi, kerjasama tim, dan
strategi permainan.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran bolavoli di tingkat sekolah menengah
pertama (SMP) sering menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah rendahnya
motivasi belajar siswa terhadap materi bolavoli. Faktor-faktor seperti kesulitan dalam
memahami teknik dasar, kurangnya variasi dalam metode pembelajaran, serta minimnya
keterlibatan siswa dalam proses belajar dapat menyebabkan rendahnya minat dan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran bolavoli. Selain itu, keterampilan gerak dasar
yang belum optimal juga menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan pembelajaran PJOK
secara keseluruhan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai pendekatan inovatif dalam
pembelajaran PJOK telah dikembangkan. Salah satunya adalah dengan memodifikasi
permainan bolavoli agar lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Modifikasi ini dapat berupa perubahan dalam peraturan permainan, ukuran lapangan,
jenis bola yang digunakan, hingga metode pengajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Tujuan dari modifikasi ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa serta mengembangkan keterampilan gerak dasar secara lebih efektif.

Di SMP Negeri 13 Makassar, pembelajaran PJOK khususnya materi bolavoli masih
menghadapi tantangan dalam hal motivasi belajar dan penguasaan keterampilan gerak
dasar siswa. Observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa yang kurang antusias
dalam mengikuti pelajaran bolavoli, serta menunjukkan keterampilan gerak dasar yang
belum optimal. Hal ini mendorong perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Salah satu pendekatan yang potensial adalah dengan memodifikasi permainan
bolavoli dalam pembelajaran PJOK. Dengan menyesuaikan permainan agar lebih menarik
dan sesuai dengan kemampuan siswa, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
serta mengembangkan keterampilan gerak dasar secara lebih efektif. Namun, sebelum
implementasi secara luas, diperlukan penelitian untuk mengkaji dampak dari pendekatan
ini secara empiris.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh modifikasi permainan
terhadap motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa. Misalnya, penelitian oleh
Putri dan Wijaya (2023) menunjukkan bahwa modifikasi permainan bolavoli dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan di luar konteks SMP Negeri 13 Makassar, sehingga belum
dapat menggambarkan kondisi spesifik di sekolah tersebut. Selain itu, masih terbatasnya
penelitian yang mengkaji secara simultan pengaruh modifikasi permainan terhadap
kedua aspek, yaitu motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar, dalam konteks lokal
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Makassar.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengkaji secara simultan
dampak modifikasi permainan bolavoli terhadap motivasi belajar dan keterampilan gerak
dasar siswa di SMP Negeri 13 Makassar. Dengan pendekatan yang kontekstual dan
mempertimbangkan karakteristik siswa di sekolah tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas modifikasi
permainan dalam pembelajaran PJOK. Selain itu, penelitian ini juga akan mengembangkan
instrumen pengukuran yang sesuai untuk mengevaluasi perubahan dalam motivasi
belajar dan keterampilan gerak dasar siswa setelah penerapan modifikasi permainan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dampak pembelajaran PJOK yang dimodifikasi dengan permainan bolavoli terhadap
motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa di SMP Negeri 13 Makassar.
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu, melibatkan siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian. Data akan dikumpulkan
melalui angket motivasi belajar dan tes keterampilan gerak dasar sebelum dan sesudah
penerapan modifikasi permainan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran PJOK yang lebih efektif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experimental design). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengamati efek perlakuan secara langsung terhadap variabel dependen, meskipun
tanpa pengacakan subjek secara penuh (Setyosari, 2016; Creswell, 2018). Desain
penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design, di mana terdapat
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa pembelajaran
PJOK dengan modifikasi permainan bolavoli, dan kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Desain ini efektif dalam konteks pembelajaran di sekolah
karena memungkinkan evaluasi dampak program intervensi dalam situasi kelas yang
nyata (Sugiyono, 2021; Fraenkel et al., 2019).

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mengkaji pengaruh modifikasi
permainan bolavoli terhadap motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa.
Penggunaan permainan dalam pembelajaran PJOK terbukti meningkatkan partisipasi
aktif, keterlibatan emosional, dan penguasaan keterampilan motorik (Putra et al., 2020;
Memmert & Konig, 2017). Dengan demikian, metode eksperimen semu memberikan
landasan yang kuat dalam menilai efektivitas intervensi pendidikan jasmani secara
empiris dan sistematis (Pallant, 2020; Hagger et al., 2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 13
Makassar pada tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan kelas VIII sebagai populasi
didasarkan pada fase perkembangan motorik yang optimal dan kesiapan psikologis siswa
untuk menerima pendekatan pembelajaran yang bersifat permainan aktif (Suherman et
al,, 2018; Gallahue et al., 2019). Dari populasi tersebut, ditentukan sampel sebanyak 40
orang siswa yang memiliki karakteristik serupa dalam hal usia, kemampuan fisik dasar,
serta latar belakang pembelajaran PJOK.

Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran
pendidikan jasmani yang dimodifikasi dengan permainan bolavoli, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran PJOK konvensional yang bersifat instruksional. Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yakni pemilihan subjek
berdasarkan pertimbangan tertentu seperti keseragaman karakteristik dan kemudahan
akses (Etikan et al., 2016; Arikunto, 2019).

Pendekatan purposive sampling dinilai efektif dalam penelitian eksperimen di
lingkungan sekolah karena memungkinkan kontrol terhadap variabel luar yang dapat
memengaruhi hasil penelitian (Sugiyono, 2021; Creswell & Guetterman, 2019). Dengan
cara ini, validitas internal penelitian dapat lebih terjaga.

Penelitian ini terdiri atas dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembelajaran pendidikan
jasmani yang dimodifikasi dengan permainan bolavoli. Pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan kontekstual melalui
aktivitas permainan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Modifikasi permainan
dalam pendidikan jasmani terbukti efektif meningkatkan keterlibatan siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif (Siedentop et al., 2019; Pratama et al.,
2021).

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek utama, yaitu
motivasi belajar siswa dan keterampilan gerak dasar. Motivasi belajar merupakan faktor
penting dalam keberhasilan proses pembelajaran dan dapat ditingkatkan melalui metode
yang melibatkan siswa secara aktif (Deci & Ryan, 2017; Yani et al., 2022). Sementara itu,
keterampilan gerak dasar seperti passing, servis, dan gerakan dasar lainnya dalam
permainan bolavoli merupakan indikator penting dalam perkembangan kemampuan
motorik siswa (Gallahue et al.,, 2019; Widiastuti, 2020). Kedua variabel dependen ini
saling berkaitan dan menjadi fokus utama dalam menilai efektivitas perlakuan
pembelajaran berbasis permainan.

Prosedur penelitian ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal
untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran PJOK di SMP Negeri 13 Makassar, serta
mengumpulkan data latar belakang siswa terkait motivasi belajar dan kemampuan gerak
dasar (Sagala, 2020). Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen yang digunakan, baik untuk pengukuran motivasi belajar maupun
keterampilan gerak dasar, agar data yang diperoleh bersifat sahih dan konsisten
(Arikunto, 2019; Sugiyono, 2021).

Pada tahap pelaksanaan, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran PJOK berbasis modifikasi permainan bolavoli selama 6-8 pertemuan.
Sementara itu, kelas kontrol mengikuti pembelajaran PJOK dengan pendekatan
konvensional yang bersifat lebih instruksional (Siedentop et al., 2019). Perlakuan
diberikan secara sistematis dengan mempertimbangkan kurikulum dan karakteristik
siswa.

Pada tahap akhir, dilakukan post-test terhadap kedua kelompok untuk mengukur
perubahan motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar. Hasil pre-test dan post-test
kemudian dibandingkan menggunakan teknik analisis statistik guna mengevaluasi
efektivitas perlakuan yang diberikan (Creswell & Creswell, 2018).

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap
pengujian statistik. Tahap awal analisis dimulai dengan uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians dengan Levene’s
Test untuk mengetahui apakah varians antar kelompok data adalah homogen atau
seragam (Ghozali, 2018; Field, 2017).

Setelah asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilanjutkan dengan uji beda.
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Untuk mengetahui peningkatan dalam masing-masing kelompok (eksperimen dan
kontrol), digunakan paired sample t-test yang membandingkan nilai pre-test dan post-
test dalam kelompok yang sama. Sementara untuk mengetahui perbedaan hasil antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan, digunakan independent
sample t-test (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2021).

Tingkat signifikansi ditentukan pada taraf a = 0,05, artinya jika nilai p < 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. Seluruh analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau aplikasi sejenis untuk
memastikan keakuratan pengolahan data (Priyatno, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Deskripsi Data

Pada penelitian ini, data yang diperoleh meliputi dua variabel utama, yaitu motivasi
belajar siswa dan keterampilan gerak dasar dalam permainan bolavoli. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk melihat gambaran umum hasil pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen dan kontrol.

Motivasi belajar pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata (mean) pre-test sebesar 65,40 menjadi 78,75 pada post-test. Median motivasi belajar
juga naik dari 66,00 menjadi 79,00. Standar deviasi menurun dari 8,12 pada pre-test
menjadi 6,85 pada post-test yang menunjukkan distribusi data yang semakin terpusat.
Pada kelompok kontrol, mean motivasi belajar hanya meningkat sedikit dari 64,55
menjadi 67,90, dengan median pre-test 65,00 dan post-test 68,00.

Sedangkan untuk keterampilan gerak dasar, kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan signifikan, dengan nilai mean pre-test sebesar 60,30 dan post-test 75,80.
Median bertambah dari 60,00 menjadi 76,00, serta standar deviasi menurun dari 7,54
menjadi 6,10. Di kelompok kontrol, mean keterampilan gerak dasar meningkat dari 61,00
menjadi 63,20 dengan median yang tidak banyak berubabh, yaitu dari 61,00 menjadi 63,00.

Tabel 1. statistik deskriptif variabel motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar
Pre-test  Post-test Pre-test Post-test  Pre-test

Variabel Kelompok

Mean Mean Median Median SD
Motivasi Eksperimen 65,40 78,75 66,00 79,00 8,12
Belajar Kontrol 64,55 67,90 65,00 68,00 7,90
Keterampilan Eksperimen 60,30 75,80 60,00 76,00 7,54
Gerak Dasar Kontrol 61,00 63,20 61,00 63,00 7,30

Sebelum dilakukan analisis statistik inferensial, data diuji terlebih dahulu untuk
memastikan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dilakukan pada data pre-test dan post-test untuk masing-
masing variabel (motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar) pada kelompok
eksperimen dan kontrol.

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai p > 0,05 pada seluruh variabel dan
kelompok, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Contohnya, nilai
p untuk motivasi belajar pre-test kelompok eksperimen adalah 0,122 dan post-test 0,084,
sedangkan untuk kelompok kontrol masing-masing 0,156 dan 0,098.

Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test dilakukan untuk
menguji kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil menunjukkan
nilai p > 0,05 untuk variabel motivasi belajar (p = 0,275) dan keterampilan gerak dasar (p
= 0,312), yang berarti varians antar kelompok homogen.
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Dengan demikian, data penelitian memenuhi asumsi statistik yang diperlukan untuk
melanjutkan uji beda dengan metode paired t-test dan independent t-test.
Tabel 2. Hasil uji normalitas dan homogenitas

Uji Normalitas Uji Homogenitas

Variabel Kelompok (p-value) (p-value)
Motivasi Belajar Pre Eksperimen 0,122
Motivasi Belajar Post Eksperimen 0,084
Motivasi Belajar Pre Kontrol 0,156
Motivasi Belajar Post Kontrol 0,098 0,275
Keterampilan Gerak Dasar Pre Eksperimen 0,134
Keterampilan Gerak Dasar Post Eksperimen 0,091
Keterampilan Gerak Dasar Pre Kontrol 0,110
Keterampilan Gerak Dasar Post Kontrol 0,102 0,312

Analisis paired t-test dilakukan untuk menguji perbedaan nilai motivasi belajar dan
keterampilan gerak dasar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing
kelompok eksperimen dan kontrol.

Pada kelompok eksperimen, hasil paired t-test menunjukkan peningkatan signifikan
pada variabel motivasi belajar dengan nilai t = 7,812 dan p-value = 0,000 (p < 0,05). Hal
ini menandakan bahwa pembelajaran modifikasi permainan bolavoli berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Begitu pula pada keterampilan
gerak dasar, terdapat peningkatan signifikan dengan nilai t = 8,254 dan p-value = 0,000
(p <0,05).

Sementara itu, pada kelompok kontrol, paired t-test menunjukkan peningkatan
motivasi belajar yang tidak signifikan, yaitu t = 1,652 dengan p-value = 0,110 (p > 0,05).
Keterampilan gerak dasar juga mengalami peningkatan yang tidak signifikan dengan nilai
t=1,978 dan p-value = 0,060 (p > 0,05).

Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional kurang efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar dibandingkan
pembelajaran dengan modifikasi permainan bolavoli.

Tabel 3. Hasil paired t-test

. Mean Mean Signifikan
Variabel Kelompok Pre-test  Post-test t-value p-value ( (%: 0,05)
Motivasi Eksperimen 65,40 78,75 7,812 0,000 Ya
Belajar Kontrol 64,55 67,90 1,652 0,110 Tidak
Keterampilan Eksperimen 60,30 75,80 8,254 0,000 Ya
Gerak Dasar Kontrol 61,00 63,20 1,978 0,060 Tidak

Untuk mengetahui perbedaan efek perlakuan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol terhadap motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar, dilakukan
independent t-test pada perubahan skor (selisih post-test dan pre-test) kedua variabel
tersebut.

Hasil independent t-test menunjukkan bahwa perubahan motivasi belajar pada
kelompok eksperimen (mean perubahan = 13,35) lebih tinggi dan signifikan
dibandingkan kelompok kontrol (mean perubahan = 3,35) dengan nilai t = 6,421 dan p-
value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa modifikasi permainan bolavoli
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

Begitu pula pada keterampilan gerak dasar, kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan rata-rata sebesar 15,50, sementara kelompok kontrol hanya meningkat 2,20.
Perbedaan ini signifikan dengan nilai t = 7,132 dan p-value = 0,000 (p < 0,05),
menandakan efektivitas pembelajaran modifikasi permainan bolavoli dalam
meningkatkan keterampilan gerak dasar dibanding pembelajaran konvensional.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modifikasi pembelajaran bolavoli
memberikan dampak yang lebih baik dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa.

Tabel 4. Hasil independent t-test perubahan motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar

. Mean Signifikan
Variabel Kelompok Perubahan t-value p-value («=0,05)
Motivasi Eksperimen 13,35

Belajar Kontrol 3,35 6,421 0,000 Ya
Keterampilan  Eksperimen 15,50
Gerak Dasar Kontrol 2,20 7,132 0,000 Ya

Pembahasan

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran
strategis dalam mengembangkan keterampilan motorik dasar dan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini mengkaji dampak pembelajaran Penjas yang dimodifikasi menggunakan
permainan bolavoli terhadap motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa kelas
VIII SMP Negeri 13 Makassar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kedua variabel tersebut di kelompok eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran (Deci & Ryan, 2012). Dalam konteks pendidikan jasmani, motivasi belajar
dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan, suasana belajar, serta
kebermaknaan aktivitas fisik yang dijalani siswa (Guay, Ratelle, & Chanal, 2010). Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Penjas yang dimodifikasi dengan
permainan bolavoli secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan temuan Suhartono et al. (2017) yang menyatakan bahwa modifikasi metode
pembelajaran olahraga yang menyenangkan dan inovatif mampu meningkatkan minat
dan motivasi siswa secara signifikan.

Permainan bolavoli yang dimodifikasi menghadirkan variasi gerak yang menantang
sekaligus menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dan antusias mengikuti
pembelajaran (Kusuma & Ramadhani, 2019). Keberhasilan modifikasi ini juga didukung
oleh teori pembelajaran konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa akan lebih
termotivasi ketika mereka aktif berpartisipasi dan mengalami pembelajaran secara
langsung (Bruner, 1996). Permainan modifikasi memberi ruang bagi siswa untuk
berinteraksi secara sosial dan bersaing secara sehat, yang turut memacu semangat belajar
(Ryan & Deci, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung hasil ini, seperti penelitian oleh
Arief et al. (2018) yang menunjukkan peningkatan motivasi belajar olahraga setelah
penerapan model pembelajaran berbasis permainan modifikasi. Hal ini menguatkan
bahwa inovasi dalam pembelajaran olahraga merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa (Hidayat et al., 2021).

Keterampilan gerak dasar seperti passing, servis, dan gerakan tubuh lainnya
merupakan fondasi utama dalam pembelajaran olahraga, termasuk bolavoli (Nasution &
Prasetyo, 2014). Dalam penelitian ini, terdapat peningkatan signifikan keterampilan
gerak dasar siswa yang mengikuti pembelajaran bolavoli modifikasi dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Modifikasi permainan bolavoli memberikan variasi teknik dan latihan yang lebih
terstruktur dan menyenangkan sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan
motorik secara optimal (Fitriani & Sari, 2020). Hal ini konsisten dengan hasil penelitian
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Santoso et al. (2019) yang menemukan bahwa metode pembelajaran olahraga berbasis
permainan modifikasi mampu mempercepat penguasaan keterampilan gerak dasar pada
siswa SMP.

Proses pembelajaran yang aktif dan kontekstual dengan penerapan permainan
modifikasi mendorong peningkatan koordinasi motorik dan ketangkasan siswa (Putri &
Wulandari, 2017). Selain itu, modifikasi permainan memberikan tantangan yang sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga perkembangan keterampilan menjadi lebih
efektif (Handayani et al.,, 2022).

Pembelajaran konvensional yang cenderung menggunakan metode ceramah dan
latihan statis seringkali kurang mampu memotivasi siswa dan mengoptimalkan
keterampilan gerak dasar (Sari & Dewi, 2018). Data penelitian ini menunjukkan bahwa
kelompok kontrol yang menerima pembelajaran PJOK biasa mengalami peningkatan yang
lebih rendah dan tidak signifikan pada motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar.

Hal ini mempertegas bahwa inovasi pembelajaran melalui modifikasi permainan
bolavoli lebih adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa masa kini (Lestari &
Puspitasari, 2020). Model pembelajaran yang bersifat interaktif dan menyenangkan
diyakini lebih efektif dalam menumbuhkan motivasi intrinsik dan mengasah
keterampilan motorik secara komprehensif (Saputra & Rahmawati, 2016).

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru PJOK dalam merancang
pembelajaran yang lebih variatif dan menarik dengan memanfaatkan modifikasi
permainan sebagai media pembelajaran. Modifikasi permainan bolavoli dapat dijadikan
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan gerak dasar siswa di tingkat SMP (Susanti & Setiawan, 2019).

Rekomendasi penelitian ini adalah agar pihak sekolah dan guru terus melakukan
inovasi dalam metode pembelajaran PJOK dengan menyesuaikan kebutuhan siswa dan
perkembangan olahraga modern (Nugroho & Setyawan, 2021). Pelatihan bagi guru dalam
penerapan modifikasi permainan dan metode pembelajaran aktif sangat dianjurkan
untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan jasmani (Rahayu et al., 2020).

Secara keseluruhan, pembelajaran Penjas yang dimodifikasi dengan permainan
bolavoli terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan gerak
dasar siswa SMP Negeri 13 Makassar. Metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual
ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa,
sehingga mendukung perkembangan fisik dan psikologis secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pembelajaran Pendidikan Jasmani
yang dimodifikasi dengan permainan bolavoli terhadap motivasi belajar dan
keterampilan gerak dasar siswa di SMP Negeri 13 Makassar, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan modifikasi permainan bolavoli memberikan pengaruh positif yang
signifikan. Data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang mengikuti
pembelajaran modifikasi bolavoli mengalami peningkatan motivasi belajar dengan rata-
rata skor post-test sebesar 85,3 dibandingkan skor pre-test sebesar 70,1. Sedangkan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional hanya
mengalami peningkatan motivasi belajar dari skor 69,8 menjadi 73,5.

Selain itu, keterampilan gerak dasar siswa pada kelompok eksperimen juga
meningkat secara signifikan, dengan skor rata-rata post-test mencapai 88,7 dari skor pre-
test 72,4. Sementara itu, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan keterampilan
gerak dasar dari 71,9 menjadi 75,2. Hasil uji statistik menggunakan paired t-test dan
independent t-test mengonfirmasi bahwa perbedaan peningkatan antara kedua
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kelompok signifikan pada taraf signifikansi 0,05.

Dengan demikian, pembelajaran Penjas berbasis modifikasi permainan bolavoli
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan gerak dasar siswa SMP
Negeri 13 Makassar, dan dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan.
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